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The purpose of this study was to analyze the impact of training and education both 
directly and indirectly (through mediating variables of Information and 
Communication Technology (ICT) capabilities) on teacher performance at SDN Telaga 
Baru, West Sumbawa Regency. This research is a quantitative research, with data 
analysis using an associative or relational approach. A total of 21 teachers who work at 
the Telaga Baru State Elementary School (SDN) Taliwang District, West Sumbawa 
Regency, are the population as well as the sample in this study because the sampling 
technique used is saturated sampling. The validity and reliability tests were carried out 
in this study using a data analysis method known as Partial Least Square (PLS), PLS is 
an equation that belongs to the field of Structural Equation Modeling (SEM) with a 
sample of 21 people. The results show that the training construct has a significant 
effect on teacher performance through the ICT Ability variable with a T-Statistic value 
of 1.738 which is greater than the T-Table of 1.65 with the original sample estimate 
value being positive, namely 0.203, then the Education construct has a significant effect 
on performance. Teachers through the ICT Ability variable with a T-Statistic value of 
3.239, which is greater than the T-Table of 1.65 with the original sample estimate value 
being positive, which is 0.372.  
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Tujuan dari Penelitian Ini adalah untuk menganalisis dampak pelatihan dan 
Pendidikan baik langsung maupun tidak langsung (melalui variabel mediasi 
kemampuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)) terhadap Kinerja Guru di SDN 
Telaga Baru Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, dengan analisis data menggunakan pendekatan asosiatif atau relasional. 
Total 21 guru yang bekerja di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Telaga Baru Kecamatan 
Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat merupakan populasi sekaligus sampel dalam 
penelitian ini karena teknik pengambilan sampel yan gdigunakan adalah sampling 
jenuh. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis data yang dikenal dengan Partial Least Square (PLS), 
PLS merupakan persamaan yang termasuk ke dalam bidang Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan jumlah sampel 21 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konstruk Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru melalui variabel 
Kemampuan TIK dengan nilai T-Statistik yaitu sebesar 1,738 lebih besar dari T-Tabel 
yaitu 1,65 dengan nilai original sample estimate adalah positif yaitu 0,203, kemudian 
konstruk Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru melalui variabel 
Kemampuan TIK dengan nilai T-Statistik yaitu sebesar 3,239 lebih besar dari T-Tabel 
yaitu 1,65 dengan nilai original sample estimate adalah positif yaitu 0,372 . 
 

I. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
telah membawa perubahan di hampir setiap 
elemen keberadaan manusia, dan satu-satunya 
cara masalah ini dapat ditangani adalah dengan 
menjadi lebih terampil dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi dan membuat kemajuan lebih 
lanjut di bidang-bidang tersebut, di satu sisi per-
geseran ini telah menghasilkan peningkatan 
kualitas keberadaan manusia; di sisi lain, mereka 
telah mendorong orang ke zaman persaingan 

yang lebih ketat di seluruh dunia. Agar kita 
sebagai negara mampu berperan dalam persain-
gan yang sedang berlangsung dalam skala global, 
kita harus terus membina dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia kita, akibatnya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 
tersedia merupakan kebutuhan yang harus 
dicapai sepanjang proses pertumbuhan dengan 
cara yang metodis, disengaja, intens, hemat 
biaya, dan produktif (Murniyanto, 2020). 
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Ada dua elemen yang mungkin menjelaskan 
mengapa upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tidak mencukupi atau tidak memadai, 
kedua aspek ini saling terkait, untuk memulai, 
penekanan utama dari rencana pengembangan 
pendidikan terus ditempatkan pada kontribusi, 
strategi ini didasarkan, sebagian besar, dengan 
asumsi bahwa jika semua sumber daya pen-
didikan telah disediakan, seperti penyediaan 
buku (materi pembelajaran) dan alat peraga 
lainnya, penyediaan ruang kelas, dan pelatihan 
guru dan tenaga pengajar lainnya, maka lembaga 
pendidikan (sekolah) secara otomatis akan dapat 
menghasilkan produk (hasil) berkualitas tinggi 
seperti yang diantisipasi, telah ditemukan bahwa 
strategi input-output, yang disajikan oleh teori 
fungsi produksi pendidikan (Efendy, 2017), tidak 
sepenuhnya berfungsi di lembaga pendidi-kan 
(sekolah), melainkan hanya terjadi di lembaga 
ekonomi dan industri, ini adalah temuan yang 
agak mengejutkan. Kedua, meskipun jika 
pendidikan dikelola pada tingkat yang lebih 
makro, tetap tunduk pada pengaturan birokrasi 
di tingkat pusat, sebagai konsekuensi langsung 
dari hal ini, sejumlah besar elemen yang 
diperkirakan pada tingkat makro (pusat) tidak 
terwujud atau tidak bekerja dengan tepat di 
tingkat mikro (sekolah), dengan kata lain, dapat 
diklaim bahwa birokrasi pusat sering gagal 
menghargai kompleksitas ukuran tantangan 
pendidikan dengan cara yang tepat dan lengkap. 
Kemampuan utama yang seharusnya dimiliki 
seorang guru dipecah menjadi empat kategori: 
kompetensi pendidikan, kompetensi sosial, kom-
petensi kepribadian, dan kompetensi profesional, 
kapasitas seorang guru untuk menangani 
masalah yang relevan dengan profesionalisme 
inilah yang dimaksud dengan "kompetensi 
profesional" (Syahrul, 2019). Kompetensi dalam 
pedagogi mengacu pada kapasitas guru untuk 
memahami dan mengendalikan sifat murid-
murid mereka, serta mengevaluasi peluang dan 
tantangan yang datang dengan mengajar mereka, 
kapasitas untuk terhubung dengan siswa, orang 
tua, rekan kerja, dan lingkungan baik secara 
langsung maupun tidak langsung merupakan 
komponen penting dari kompetensi sosial bagi 
guru. 

Kompetensi kepribadian mengacu pada ciri-
ciri kepribadian yang harus dimiliki seorang guru 
untuk memberikan contoh yang baik bagi murid-
muridnya, agar seorang guru dapat sukses dalam 
pekerjaan sehari-hari dan menghasilkan hasil 
akademik yang memuaskan, mereka perlu 
memiliki empat keterampilan berikut (Rahardi, 

2017), oleh karena itu diperlukan upaya yang 
dapat meningkatkan kompetensi guru agar 
mampu melaksanakan tanggung jawabnya se-
maksimal mungkin dengan kualitas dan kinerja 
yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Diperlukan untuk terlibat dalam kegiatan 
pelatihan yang dapat mengembangkan kemam-
puan yang tercantum di atas untuk mencapai 
tingkat peningkatan yang diinginkan di bidang 
kompetensi ini, masuk akal untuk mengantisipasi 
bahwa kinerja guru yang sering berpartisipasi 
dalam pengembangan profesional akan lebih 
unggul daripada instruktur yang tidak ber-
partisipasi dalam pelatihan. Kemampuan untuk 
menggunakan teknologi informasi dan komuni-
kasi (TIK), yang juga kadang-kadang disebut 
sebagai teknologi komunikasi dan informasi, 
merupakan salah satu faktor yang dapat ber-
kontribusi pada peningkatan tingkat kompetensi 
(TIK) guru secara keseluruhan, kompetensi 
pedagogis adalah memiliki kapasitas untuk me-
manfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) di kelas, sedangkan kompetensi sosial 
memiliki kemampuan menggunakan TIK untuk 
berinteraksi dengan siswa, orang tua, dan kolega 
(Liliweri, 2018). 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Telaga Baru di 
Kabupaten Taliwang merupakan salah satu 
sekolah dan lembaga yang membutuhkan per-
hatian khusus kepada para pendidik, hal ini 
merupakan salah satu kebijakan yang perlu 
diterapkan pemerintah dalam rangka meningkat-
kan produktivitas PNS, khususnya dengan 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan di 
bidang pendidikan. Pendidikan dan pelatihan 
adalah tindakan yang dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan kualitas pekerja serta mengem-
bangkan sikap dan perilaku, keterampilan, dan 
pengetahuan mereka, perlu menyelenggarakan 
dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 
sesuai dengan kedudukan PNS dalam rangka 
mencapai efisiensi dan efektivitas yang mak-
simal, yang tertuang dalam Pasal 31 Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 1999, yang mengatur 
ketentuan mengenai pendidikan dan pelatihan 
PNS. Undang-undang ini juga menyatakan bahwa 
ketentuan mengenai pendidikan dan pelatihan 
PNS diatur, beberapa instruktur di SD Negeri 
Telaga Baru kabupaten Sumbawa Barat telah 
melakukan pekerjaan dengan baik dalam men-
jalankan tanggung jawab dan perannya, sesuai 
dengan penilaian awal yang dilakukan pada 
bulan Januari. Namun, ada beberapa instruktur 
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yang hanya menyampaikan konten tanpa terlibat 
dalam persiapan yang cermat atau memperoleh 
pengetahuan latar belakang yang cukup tentang 
materi pelajaran yang diajarkan, oleh karena itu 
menurut temuan penelitian yang dilakukan, ada 
item yang menjadi penyebab penyebab yang 
menyebabkan hal-hal tersebut terjadi, berpartisi-
pasi dalam program-program yang memberikan 
pendidikan dan pelatihan bagi guru sangat 
penting jika seseorang ingin meningkatkan 
efektivitas pendidik yang disebutkan di atas 
(DIKLAT). Sebagai hasil dari pelatihan yang 
harus diikuti oleh guru, diharapkan guru akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang dunia kerja, serta kemampuan untuk 
mengembangkan keterampilan dan kepribadian 
mereka, serta meningkatkan kinerja individu 
mereka, dan maju dalam karir mereka. Ini akan 
memungkinkan guru untuk menjadi lebih 
mampu. Menurut data yang dihimpun peneliti 
dari SD Negeri Telaga Baru yang berlokasi di 
Kabupaten Sumbawa Barat, persentase instruk-
tur yang telah mengikuti pendidikan dan 
pelatihan sebesar tujuh puluh persen, hal ini 
telah dibahas, dan akibatnya, para akademisi 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul kerja, "Dampak Pelatihan dan Pendidikan 
terhadap Tingkat Kinerja Guru di SD Negeri 
Telaga Baru, Kabupaten Sumbawa Barat dengan 
Teknologi Informasi Komunikasi sebagai 
Variabel Mediasi”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-
tatif, tetapi analisis datanya menggunakan 
pendekatan asosiatif atau relasional, guru yang 
bekerja dan bersekolah di Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) Telaga Baru Kecamatan Taliwang 
Kabupaten Sumbawa Barat merupakan populasi 
sekaligus sampel dalam penelitian ini. Kuesioner 
digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 
penelitian ini, data primer dan data sekunder 
merupakan jenis sumber data yang dapat 
digunakan, uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
adalah yang dilakukan, dalam penelitian ini 
digunakan metode analisis data yang dikenal 
dengan Partial Least Square (PLS). PLS merupa-
kan persamaan yang termasuk ke dalam bidang 
structural equation modeling (SEM), penelitian 
ini akan mengambil tempat di SDN 1 Telaga Baru 
yang terletak di Kecamatan Taliwang Kabupaten 
Sumbawa Barat. Untuk melakukan penelitian 
tentang penggunaan dan pengajaran teknologi 
informasi dan komunikasi, para pendidik di 
daerah ini masih membutuhkan perhatian 

khusus, yang menjadi salah satu alasan mengapa 
SDN Telaga Baru dipilih sebagai lokasi 
operasinya, dengan total sampel sebanyak 21 
responden. Uji validitas konvergen didasarkan 
pada hubungan antara skor item atau komponen 
individu dan skor konstruk keseluruhan, nilai 
AVE yang merupakan singkatan dari “average 
variance extract” adalah persentase rata-rata 
skor varians yang diekstraksi dari sekelompok 
variabel laten yang telah dihitung dengan 
memuat indikator standar selama proses literasi 
algoritma di PLS (Jogiyanto, 2015). Jika indikator 
memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,5 atau jika 
menampilkan semua dimensi beban variabel 
eksternal dengan nilai beban lebih besar dari 0,5, 
maka indikator tersebut dianggap valid. Hal ini 
memungkinkan seseorang untuk menarik ke-
simpulan bahwa pengukuran memenuhi kriteria 
validitas konvergen, berikut ini adalah ikhtisar 
hasil estimasi model menggunakan algoritma 
PLS: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Validitas  

Desain Penelitian 
 

Pengujian reliabilitas adalah suatu proses 
yang dapat dilakukan dalam rangka menguji 
kekuatan data alat ukur yang sedang berlangsung 
agar dapat menunjukkan konsistensi hasil 
pengukuran terlepas dari apakah alat ukur 
tersebut digunakan oleh orang yang sama pada 
waktu yang berbeda atau oleh waktu yang 
berbeda. orang yang berbeda pada waktu yang 
berbeda (Sugiyono, 2018). Pengujian reliabilitas 
dapat dilakukan dalam rangka menguji kekuatan 
data alat ukur yang sedang berjalan agar dapat 
menunjukkan konsistensi hasil pengukuran, 
banyak individu yang berbeda pada waktu yang 
sama. Baik secara bersamaan atau pada interval, 
pengujian reliabilitas dapat dilakukan untuk 
menguji kekuatan data alat ukur saat ini untuk 
membuktikan konsistensi temuan pengukuran. 
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Tabel 1. Output Alfa Cronbach dan Komposit 
Reliability 

 

Variabel  
Konstruk 

Alpha 
Cronbach 

Keandalan 
komposit 

informasi 

(X1)  
Pelatihan 

0,752 0,890 
Dapat  

dipercaya 
(X2) 
Pendidikan 

0,863 0,916 
Dapat  

dipercaya 
(X3) 
Kemampuan 
TIK 

0,921 0,944 
Dapat  

dipercaya 

(Y)  
Kinerja Guru 

0,918 0,943 
Dapat  

dipercaya 
                   Sumber: Data diolah 2022 

 

Kuadrat terkecil parsial mengacu pada proses 
menghitung kecocokan optimal dari kuadrat 
terkecil dari matriks korelasi atau varians. Inilah 
tepatnya yang dimaksud dengan frasa "kuadrat 
terkecil" (PLS), model persamaan struktural di-
gunakan dalam proses analisis persamaan yang 
dikenal sebagai model PLS (SEM). Seperangkat 
metode statistik yang memungkinkan pengujian 
simultan dari hubungan yang agak rumit disebut 
sebagai model persamaan struktural, yang juga 
disingkat SEM di kalangan tertentu, satu atau 
lebih variabel endogen dan satu atau lebih 
variabel eksogen dapat dianggap membentuk 
hubungan dalam kompleks ini. Baik variabel 
endogen maupun eksogen bisa berupa apa saja. 
Satu-satunya perbedaan antara keduanya adalah 
asal mereka, setelah itu variabel-variabel ter-
sebut akan digabungkan menjadi faktor atau 
konstruk, dan keduanya akan dihasilkan dari 
berbagai indikator yang dapat dilihat atau 
dikuantifikasi secara langsung. Setelah itu akan 
terbentuk faktor atau konstruk. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Goodness of Fit pada outer model 
dilakukan dengan melihat menilai Convergent 
Validity, Discriminant Validity, Cronbach’s Alpha 
(CA), Composite Reliability (CA), Average 
Variance Extracted (AVE), dan nilai t-statistik 
setiap indikator (setelah proses bootstrapping), 
berikut adalah hasil evaluasi dari outer model 
dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2. Goodness Of Fit-Outer Model 
 

Variabel 
Konstruk 

Cron- 
bach's 
Alpha 

rho_A 
Reliabilita

s 
Komposit 

Rata-rata 
Varians 

Diekstrak 
(AVE) 

X1 
(Pelatihan) 

0.752 0.752 0.890 0.802 

X2 
(Pendidika
n) 

0.863 0.865 0.916 0.786 

X3 
(Kemampu
an TIK) 

0.921 0.931 0.944 0.808 

Y 0.918 0.921 0.943 0.804 

(Kinerja 
Guru) 

                Sumber: data didolah 2022 
 

Pengujian hipotesis antar konstruk baik itu 
antara konstruk eksogen terhadap konstruk 
endogen, konstruk endogen terhadap konstruk 
endogen atau konstruk eksogen terhadap kons-
truk endogen melalui konstruk endogen lain 
dilakukan dengan metode resampling boots-
trapping. Statistik uji yang digunakan adalah uji t. 
nilai t- Tabel dengan taraf signifikansi sebesar 
10%=1.65. Hipotesis penelitian terbukti signifi-
kan apabila nilai T-statistik > 1,65. Dasar yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah nilai 
Path Coefficients dalam PLS. Adapun hasil output 
Path Coefficients pada PLS Boostrapping sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Diagram Jalur Setelah 

Boostraping 
 

Berdasarkan hasil output path coefficient di 
atas menunjukkan bahwa terdapat Tiga hubun-
gan konstruk yang signifikan yaitu pengaruh 
antara Pelatihan (X1) terhadap Kinerja Guru (Y), 
kemudian Pengaruh antara variabel Pendidikan 
(X2) terhadap Kinerja guru (Y), kemudian 
pengaruh antara kemampuan TIK (X3) terhadap 
Kinerja guru (Y) dan hubungan atara variabel 
Pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru 
melalui variabel Kemampuan TIK. Adapun untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada nilai original 
sampel antar Konstruk sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Output Original Sampel 
 

Vaiabel 
Konstruk 

Sam-
pel 
Asli 
(O) 

Rata-
rata 
Sam-
pel 
(M) 

Standar 
Deviasi 

(STDEV) 

T 
Statistik 

(| 
O/STDEV) 

P 
Values 

X1 -> X3 0.203 0.185 0.117 1.738 0.083 
X1 -> Y 0.257 0.251 0.117 2.192 0.029 
X2 -> X3 0.372 0.399 0.115 3.239 0.001 
X2 -> Y 0.332 0.329 0.125 2.651 0.008 

 Sumber: data diolah 2022 
 

Berikut adalah interpretasi hasil pengujian 
hipotesis yang dapat dihasilkan dalam Path 
Coefficients dalam PLS Bootstrapping. 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 8, Agustus 2022 (2823-2834) 

 

2827 

 

1. Pengujian Hipotesis 1 (Pelatihan terhadap 
Kinerja Guru) 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa konstruk 
Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru dengan nilai T-Statistik yaitu 
sebesar 1,738 lebih besar dari T-Tabel yaitu 
1,65 dengan nilai original sample   estimate   
adalah   positif   yaitu   0,203.   Maka arah   
hubungan Pelatihan terhadap kepuasan ada-
lah positif. 

2. Pengujian Hipotesis 2 (Pendidikan terhadap 
Kinerja Guru) 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa konstruk Pen-
didikan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru dengan nilai T-Statistik yaitu 
sebesar 2,651 lebih besar dari T-Tabel yaitu 
1,65 dengan nilai original sample estimate 
adalah positif yaitu 0,332. Maka arah 
hubungan Pendidikan terhadap Kinerja Guru 
adalah positif. 

3. Pengujian Hipotesis 3 (Pelatihan melalui 
kemampuan TIK terhadap Kinerja Guru) 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa konstruk 
Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru melalui variabel Kemampuan 
TIK dengan nilai T-Statistik yaitu sebesar 
1,738 lebih besar dari T-Tabel yaitu 1,65 
dengan nilai original sample estimate adalah 
positif yaitu 0,203. Maka arah hubungan 
Pelatihan terhadap Kinerja Guru melalui 
variabel Pendidikan dapat dikatakan positif. 

4. Pengujian Hipotesis 4 (Pendidikan melalui 
kemampuan TIK terhadap Kinerja Guru) 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa konstruk 
Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru melalui variabel Kemampuan 
TIK dengan nilai T-Statistik yaitu sebesar 
3,239 lebih besar dari T-Tabel yaitu 1,65 
dengan nilai original sample estimate adalah 
positif yaitu 0,372. Maka arah hubungan 
Pendidikan terhadap Kinerja Guru melalui 
variabel Kemampuan TIK dapat dikatakan 
positif. 

 

Pengujian terhadap 4 (empat) hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini semuanya berhasil 
diterima. Pembahasan berikut ini bertujuan 
untuk menjelaskan secara teoritis dan dukungan 
empiris terhadap hasil pengujian hipotesis yang 
telah dilakukan. 
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.6 dalam penelitian 
ini menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
antara Pelatihan terhadap Kinerja Guru. Dari 
hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, 
diketahui bahwa hipotesis pertama diterima. 
Pelatihan pada SDN Telaga Baru yang tinggi 
berpengaruh terharap terjadinya Kinerja 
Guru. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
Pelatihan berbanding lurus terhadap Kinerja 
Guru, artinya bahwa semakin baik dan sering 
dilakukannya pelatihan yang diberikan oleh 
pihak SDN Telaga Baru maka akan semakin 
meningkatkan Kinerja Guru di sekolah dasar 
tersebut. Berdasarkan pada hasil penelitian 
yang telah dilakukan, pelatihan di SDN Telaga 
Baru dapat dikatakan cukup baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan yang berkelan-
jutan dapat meningkatkan keterampilan dan 
kinerja pendidik. Mustofo (2017) men-
definisikan pelatihan sebagai setiap prosedur 
yang mengembangkan bakat, keterampilan, 
dan kompetensi karyawan untuk melakukan 
profesi tertentu. Dari perspektif tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
sumber daya manusia organisasi adalah 
peningkatan kemampuan karyawan melalui 
pendidikan dan pelatihan untuk mencapai 
tujuan secara efisien dan efektif melalui 
kinerja. Pelatihan dan pendidikan tidak dapat 
dipisahkan karena dapat saling mengoreksi 
satu sama lain sampai derajat kinerja guru 
dapat dievaluasi, terlepas dari apakah telah 
meningkat menjadi lebih baik atau lebih 
buruk. Hal ini sangat dipengaruhi oleh kinerja 
dan kemampuan instruktur sebagai pendidik, 
yaitu layanan yang dapat memenuhi 
kebutuhan siswa diberikan oleh guru yang 
memahami apa yang dibutuhkan dari mereka 
(Robinson, Graigh, dan Gardner dalam 
Karoma, 2017). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Diana 
(2017), Imanto (2017), dan Rasyid (2015) 
yang mengemukakan bahwa Pelatihan yang 
baik akan meningkatkan Kinerja Guru yang 
baik pula. Hasil penelitian ini memberikan 
bukti bahwa pelaksanan dan pengembangan 
pelatihan pada suatu organisasi yang dilaku-
kan oleh SDN Telaga Baru dapat menciptakan 
Kinerja Guru yang memberikan dampak 
positif pada kegiatan belajar mengajar meng-
gunakan teknologi infomrasi dan komunikasi, 
dimana dalam hal ini juga diikuti dengan 
kemampuan penyampaian guru yang tepat 
dan informatif, hal Ini berarti bahwa Pelatihan 
yang dilakukan oleh pihak SDN Telaga Baru 
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sudah cukup baik sehingga dapat dipertang-
gungjawabkan dan dapat di rasakan langsung 
oleh manfaatnya siswa sekolah tersebut. 

 

2. Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Guru 
Pendidikan di Rumah Sakit H.L. Manambai 

Abdul Kadir mampu pengaruhi Kinerja Guru, 
jika dilihat dari hasil pengujian hipotesis 
kedua dimana nilai t-hitung lebih besar dari 
pada t tabel (2,651>1,655) hal ini membukti-
kan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu 
Pendidikan pada guru yang baik dapat mem-
berikan dampak pada kinerja yang baik pada 
guru tersebut. Pendidikan yang diberikan 
berupa reaksi, pembelajaran dan perilaku 
pendidik yang baik akan menciptakan ling-
kungan belajar mengajar yang baik dan 
kondusif bagi kegitan siswa atau murid SDN 
Telaga Baru Taliwang serta berdampak pada 
peningkatan Kinerja Guru di sekolah tersebut. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Diana (2018) 
Novauli (2015), dan Khan (2019) yang 
menyatakan bahwa Pendidikan cenderung 
akan menimbulkan efek atau pengaruh yang 
signikan terhadap Kinerja Guru dalam suatu 
organisasi atau sekolah, dimana setiap siswa 
atau murid mengharapkan Pendidikan yang 
baik dan berkualitas ketika memilih sekolah 
atau tempat belajar. Menurut Notoatmodjo 
(2015) kualitas pendidik seorang pendidik 
adalah suatu komponen pendidikan yang 
tujuan utamanya adalah mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan dari para murid 
atau siswanya, Menurut Marwan (2017) 
Pendidikan ini merupakan bagian dari 
keterampilan mendidik yang sangat ber-
pengaruh terhadap keberhasilan suatu 
sekolah, pengembangan Pendidikan bagi 
guru-guru atau pendidik menjadi suatu ke-
harusan bahkan kewajiban yang harus di 
lakukan oleh suatu organisasi atau sekolah 
agar dapat mampu mendapat kepercayaan 
publik sebagai organisasi yang memberikan 
pelayanan pendidikan. 

 

3. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Guru 
melalui Kemampuan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Sebagai Variabel Mediasi 

Hasil penelitian ini berdasarkan pada uji 
hipotesis yang ditunjukkan oleh Tabel 4.6, 
bahwa hipotesis 3 (H3) diterima. Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa interaksi Pelatihan 
dengan Kinerja Guru berpengaruh positif dan 
signifikan melalui mediasi Variabel Kemam-
puan TIK. Semakin baik Pelatihan yang di 

berikan oleh organisasi atau sekolah maka 
akan meningkatkan kemampuan guru ter-
sebut dalam kemampuannya menggunakan 
Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) 
sehingga akan mempengaruhi kinerja guru 
dalam memenuhi kewajbannya sebagai 
pendidik yang mampu menerapkan TIK dalam 
aktivitas mengajarnya. Menurut Ihsan (2020) 
alat terpenting dalam suatu aktivitas peng-
ajaran adalah teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) yang igunakan sebagai 
sebuah media atau alat bantu dalam 
memperoleh pengetahuan antara seseorang 
kepada orang lain. Lebih lanjut lagi 
Kementerian Riset dan Teknologi menyebut-
kan bahwa teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) sebagai bagian dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 
secara umum adalah semua teknologi yang 
berhubungan dengan pengambilan, pengum-
pulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, 
dan penyajian informasi. Oleh karena itu, 
untuk mengkaji Kinerja Guru dipergunakan 
suatu instrumen penelitian yang cukup valid 
disertai dengan metode penelitian yang baik, 
menurut Herlina (2018) kinerja merupakan 
suatu konsep yang bersifat universal yang 
merupakan efektifitas operasional suatu 
organisasi, bagian organisasi, dan karyawan-
nya berdasarkan standar dan kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya, karena organi-
sasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia 
maka kinerja sesungguhnya merupakan 
perilaku manusia dalam menjalankan peran-
nya pada suatu organisasi untuk memenuhi 
standar kinerja dan kompetensi yang telah 
ditetapkan agar membuahkan tindakan serta 
hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan 
dari organisasi tersebut. 

Penerimaan hipotesis ketiga (H3) ini 
berarti bahwa dalam kondisi pelatihan yang 
baik dan berkualitas, maka akan mampu 
meningkatkan ketrampilan dalam pengguna-
an Teknologi Informasi dan komunikasi oleh 
guru tersebut, yang akan mempengaruhi 
kualitas dari Kinerja Guru tersebut. Demikian 
juga sebaliknya Pelatihan akan menurunkan 
ketrampilan dalam penggunaan teknologi 
informasi jika tidak dijalankan dengan baik, 
maka hal ini akan memberikan pengaruh 
negatif terhadap Kinerja Guru di SDN Telaga 
Baru. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Sitti (2020), Irmanto (2017), 
dan Murniyanto (2020) dimana dalam kondisi 
pemberian pelatihan yang baik cenderung 
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akan meningkatkan kemampuan pengguan 
Teknologi Informasi dan Komunikas pada 
guru tersebut, sehingga akan berpengaruh 
pada kinerja guru dalam aktivitas meng-
ajarnya. Sebaliknya, dalam kondisi Pelatihan 
yang kurang baik atau tidak efektif, cenderung 
akan menurunkan kualitas kemampuan 
penggunaan TIK pada guru tersebut, sehingga 
akan berakibat pada penurunan Kinerja Guru 
di SDN Telaga Baru, Kecamatan Taliwang, 
Kabupaten Sumbawa Barat. 

 

4. Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Guru 
melalui Kemampuan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Sebagai Variabel Mediasi 

Berdasarkan hasil output path coeficients 
yang dilakukan pada hipotesis keempat, dapat 
diketahui bahwa H4 yang dibentuk pada 
penelitian ini adalah berpengaruh secara 
signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh tidak langsung antara 
konstruk pendidikan yang dimediasi Kemam-
puan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) terhadap Kinerja Guru. Semakin baik 
Pendidikan seorang guru maka akan 
meningkatkan kemampuan guru dalam meng-
gunakan TIK yang akan mempengaruhi 
kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran 
yang di ajarkan pada murid atau siswanya. 
Begitupula sebaliknya kurangnya Pendidikan 
seorang  maka akan berdampak pada ke-
mampuan guru dalam menggunakan atau 
mengaplikasikan Teknologi Informasi dan 
komunikasi, kemudian akan berpengaruh 
terhadap kinerja dan performa guru tersebut 
dalam menyampaikan mata pelajaran yang 
diajarkannya. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Diana (2018), 
Murniyanto (2020), dan Sitti (2020), yang 
menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru dengan kemam-
puan menggunakan TIK sebagai variabel 
mediasi, menunjukkan bahwa pendidikan 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
proses mempelajari pengetahuan, keteram-
pilan, dan kebiasaan sekelompok manusia 
yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya melalui pengajaran, 
pelatihan, dan penelitian (Maxmanroe, 2019), 
di mana tujuan pendidikan adalah mem-
persiapkan individu untuk masa depan 
mereka. guru atau instruktur, tujuannya 
adalah tersedianya guru atau instruktur yang 
memenuhi salah satu syarat untuk diangkat 
pada jabatan tertentu dan memiliki penge-
tahuan, kemampuan, dan sikap perilaku yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugasnya se-
bagai guru atau pengajar. siswa (Atmodiwirio, 
2017). Hasil ini juga sesuai dengan teori 
Notoadmojo (2015) yang menyatakan bahwa 
pendidikan dan pelatihan merupakan suatu 
proses yang akan menghasilkan perubahan 
perilaku yang konkrit, dimana perilaku 
tersebut terdiri dari peningkatan kemampuan 
menggunakan Informasi dan Teknologi 
sehingga guru atau pendidik pada SDN Telaga 
Kecamatan Taliwang Baru Kabupaten 
Sumbawa Barat dapat melakukan pengajaran 
sesuai dengan era digitalisasi dan informasi 
yang tidak terbatas. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, hipotesis yang telah dikembang-
kan, dan hasil analisis data mengenai Dampak 
Pelatihan dan Pendidikan terhadap Tingkat 
Kinerja Guru di SD Negeri Telaga Baru 
Kabupaten Sumbawa Barat dengan Teknologi 
Informasi Komunikasi sebagai Variabel 
Mediasi, dapat diperoleh beberapa kesimpu-
lan, antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya 

pengaruh hubungan langsung antara guru-
guru di SDN Telaga Baru Taliwang dapat 
meningkatkan kinerja guru dan kemam-
puannya. Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
konstruk Pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Guru dengan nilai T-
Statistik yaitu sebesar 1,738 lebih besar 
dari T-Tabel yaitu 1,65 dengan nilai 
original sample   estimate   adalah   positif   
yaitu   0,203.   Maka arah   hubungan Pe-
latihan terhadap kepuasan adalah positif. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya penga-
ruh positif dalam hubungan langsung 
antara Pelatihan terhadap Kinerja Guru. 
Pelatihan yang baik akan melahirkan suatu 
kondisi yang kondusif bagi kinerja guru 
sehingga berdampak pada kualitas guru 
dalam mengajar, seperti yang terjadi pada 
penelitian ini, dimana Pelatihan yang 
melibatkan peran pihak sekolah dan guru 
akan menyebabkan terjadinya peningkatan 
Kinerja Guru. Tingkat Kinerja Guru yang 
diolah dan terus di kembangkan dengan 
baik akan menjadi nilai lebih bagi SDN 
Telaga Baru. 

2. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya 
pengaruh hubungan langsung antara 
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Pendidikan terhadap Kinerja Guru, dimana 
memberikan Pendidikan yang baik bagi 
guru-guru di SDN Telaga Baru dapat 
meningkatkan kinerja dari guru tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa konstruk 
Pendidikan berpengaruh signifikan ter-
hadap Kinerja Guru dengan nilai T-Statistik 
yaitu sebesar 2,651 lebih besar dari T-
Tabel yaitu 1,65 dengan nilai original 
sample estimate adalah positif yaitu 0,332. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya penga-
ruh positif dalam hubungan langsung 
antara Pendidikan terhadap Kinerja Guru. 
Semakin baik Pendidikan yang diberikan 
oleh pihak sekolah maka akan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi guru 
tersebut dalam melaksanakan pengajaran 
dan aktivitasnya di sekolah, sehingga akan 
menyebabkan peningkatan pada kualtias 
Kinerja Guru dan berimplikasi pada 
kualitas murid atau siswa Ketika menerima 
pelajaran dari guru tersebut, seperti yang 
terjadi pada penelitian ini, dimana 
Pendidikan yang diberikan oleh pihak 
Sekoah akan menyebabkan terjadinya 
penignkatan dalam hal kualitas kinerja 
guru dan akan memberikan rasa puas pada 
murid dan orang tua murid dalam meng-
gunakan jasanya. 

3. Penelitian ini mampu membuktikan bahwa 
variabel kemampuan TIK sebagai variabel 
pemediasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap hubungan antara 
Pelatihan terhadap Kinerja Guru. Berdasar-
kan hasil analisis data yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa konstruk Pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Guru melalui variabel Kemampuan TIK 
dengan nilai T-Statistik yaitu sebesar 1,738 
lebih besar dari T-Tabel yaitu 1,65 dengan 
nilai original sample estimate adalah 
positif yaitu 0,203. Pemberian pelatihan 
pada guru-guru SDN Telaga Baru melalui 
peningkatan kemampuan dalam meng-
gunakan TIK akan mempunyai pengaruh 
positif terhadap Kinerja Guru, dalam 
kondisi Pelatihan yang baik (positif), hal ini 
berarti dapat meningkatkan kemampuan 
guru di bidang TIK sehingga mampu me-
mediasi Pelatihan yang di berikan oleh 
Sekolah terhadap peningkatan Kinerja 
Guru di SDN Telaga Baru. Dalam hal ini 
Kinerja Guru akan cenderung meningkat 
disertai dengan peningkatan ketrampilan 

guru dalam menggunakan Teknologi Infor-
masi dan Komunikasi seperti, mengguna-
kan Zoom, Google Classoom, Micosoft 
Office, dan lain-lain yang kaan berakibat 
pada kualitas guru dalam mengajar murid 
atau siswa. Sebaliknya, dalam kondisi 
Pendidikan yang buruk akan menyebabkan 
kemampuan guru dalam menggunakan TIK 
di setiap aktivitasnya di sekolah menjadi 
buruk sehingga akan berpengaruh ter-
hadap kinerja guru di sekolah ketika 
mengajar, hal ini akan berdampak pada 
kualitas murid atau siswa dalam menerima 
pelajaran. 

4. Penelitian ini mampu membuktikan bahwa 
variabel kemampuan TIK sebagai variabel 
pemediasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap hubungan antara 
Pendidikan terhadap Kinerja Guru. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa konstruk 
Pendidkan berpengaruh signifikan ter-
hadap Kinerja Guru melalui variabel 
Kemampuan TIK dengan nilai T-Statistik 
yaitu sebesar 3,239 lebih besar dari T-
Tabel yaitu 1,65 dengan nilai original 
sample estimate adalah positif yaitu 0,372. 
Pelaksanaan pendidikan yang baik bagi 
guru-guru SDN Telaga Baru melalui 
Pendidikan mengenai penggunaan TIK 
dalam aktivitas mengajarnaya akan mem-
punyai pengaruh positif terhadap Kinerja 
Guru, hal ini berarti penignkatan 
kemampuan guru dalam bidang TIK akan 
mampu memediasi Pendidikan yang di-
lakukan oleh guru terhadap peningkatan 
Kinerja Guru di SDN Telaga Baru. Kinerja 
Guru dalam hal ini akan cenderung 
meningkat disertai dengan peningkatan 
ketrampilan guru dalam penggunaan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
seperti Pendidikan mengani kemampuan 
pedagogic, kemampuan kognitif dalam 
mengajar, dan lain-lain. Sebaliknya, dalam 
kondisi Pendidikan yang buruk akan 
menyebabkan kemampuan guru dalam 
penggunaan TIK dalam mengajar di-
sekolah, akan cenderung rendah sehingga 
akan berpengaruh terhadap kinerja guru di 
sekolah ketika mengajar, hal ini akan 
berdampak pada kualitas pendidikan 
murid atau siswa dalam menerima mata 
pelajaran. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dari hasil 

penelitian dilapangan penulis dapat mem-
berikan saran mengenai Dampak Pelatihan 
dan Pendidikan terhadap Tingkat Kinerja 
Guru di SD Negeri Telaga Baru, Kabupaten 
Sumbawa Barat dengan Teknologi Informasi 
Komunikasi sebagai Variabel Mediasi, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah dan seluruh guru di SD 

Negeri Telaga Baru yang terletak di 
Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa 
Barat diharapkan dapat terus meningkat-
kan penyelenggaraan pelatihan dalam 
pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Hal ini akan memungkinkan 
para guru untuk meningkatkan wawasan, 
pengetahuan, dan keterampilan mereka 
dalam konteks belajar mengajar. 

2. Disarankan kepada Pemerintah Kabupaten 
Sumbawa Barat, Kepala Sekolah dan 
seluruh guru di SD Negeri Telaga Baru 
yang terletak di Kecamatan Taliwang 
Kabupaten Sumbawa Barat diharapkan 
dapat terus meningkatkan penyeleng-
garaan pendidikan guna pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
sehingga memberikan dampak positif 
terhadap pelaksanaan pengajaran kepada 
murid atau siswa. 

3. Diharapkan kepada Dinas Pendidikan dan 
guru SDN Telaga Baru unutk terus 
meingkatkan kemampuan dalam meng-
gunakan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dalam setiap aktivitasnya, agar 
memberikan kemudahan terhadap pelak-
sanaaan pengajaran dan aktivitas guru-
guru atau murid-murid di sekolah. 

4. Disarankan kepada peneliti lain yang 
meneliti materi pelajaran yang sama 
menggunakan berbagai indikator agar 
terjadi peningkatan baik wawasan maupun 
pengetahuan tentang pendidikan dan 
pelatihan serta peningkatan kinerja guru 
terutama dalam bidang TIK. Selain itu 
Peneliti menyadari bahwa keterbatasan 
sampel pada penelitian ini, sehingga 
kedepannya peneliti menyarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk menambahkan 
jumlah sampel yang akan dijadikan res-
ponden agar mendapatkan hasil estimasi 
yang lebih baik. 
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